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UTILIZATION OF BANDOTAN LEAVES (Ageratum onyzoides L) 

EXTRACT AND FRACTION AS BIOLARVACIDES AGAINST 3RD 
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SUMMARY 

 Aedes aegypti L. is the main factor of dengue fever. The control of the A. 

aegypti mosquito vector that is often carried out by the community is synthetic 

larvicides, but synthetic larvicides can cause various environmental problems, for 

that we need a safer alternative for humans and the environment in the form of 

biolarvicides. This study aims to determine the effect of extract and fraction of 

bandotan leaves (Ageratum conyzoides L.) as biolarvicides on mortality of third 

instar larvae of A. aegypti, determine the LC50 value of extract and fraction of 

bandotan leaves, determine the content of compounds present in bandotan leaves 

and see changes in larva morphology due to exposure to extracts and fractions 

bandotan leaves. 

 This study used a completely randomized design with 7 treatments and 5 

repetitions with the first procedure, to determine the ability of extract and fraction 

of bandotan leaves as biolarvicides third instar larvae of A. aegypti then calculate 

the percent mortality. Second, knowing the value of LC50 extract and fraction 

bandotan leaves using probit analysis. Third, observed the morphological changes 

that occurred in the larvae due to exposure to extracts and fractions and the last 

one identified the bioactive compounds present in bandotan leaves. 

 The results of this study showed that the extract and fraction of bandotan 

leaves had the ability to kill the third instar larvae of the A. aegypti. The LC50 

value of bandotan leaf extract was 1272.27 ppm while the LC50  of n-hexane 

fraction was 837.76 ppm. The bioactive compounds contained in the n-hexane 

fraction of bandotan leaves are alkaloids, phenols, flavonoids, steroids, tannins 

and terpenoids. Damage to morphology, respiratory tract and changes in body 

color due to exposure to extracts and fractions of bandotan leaves. 

 

Keywords: Biolarvaides, Bandotan Leaf (A.conyzoides L), A. aegypti L 
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Evi Rolina Putri 
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RINGKASAN 

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan vektor uatama penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Pengendalian vektor nyamuk A. aegypti yang sering 

dilakukan oleh masyarakat adalah larvasida sintetik. Namun, larvasida sintetik 

dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan. Untuk itu diperlukan alternatif 

yang lebih aman bagi manusia dan lingkungan berupa biolarvasida. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak dan fraksi daun bandotan sebagai 

bolarvasida terhadap mortalitas larva instar III A. aegypti, mengetahui nilai LC50 

ekstrak dan fraksi dari daun bandotan, mengetahui kandungan senyawa yang ada 

pada daun bandotan dan melihat perubahan morfologi larva akibat paparan 

ekstrak dan fraksi daun bandotan.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan 5 pengulangan, dengan prosedur yaitu pertama mengetahui 

kemampuan ekstrak dan fraksi daun bandotan sebagai biolarvasida larva instar III 

A. aegypti kemudian dihitung % mortalitasnya. Kedua, mengetahui nilai LC50 

ekstrak dan fraksi daun bandotan menggunakan analisis probit. Ketiga mengamati 

perubahan morfologi yang terjadi pada larva akibat paparan ekstrak dan fraksi dan 

terakhir mengidentifikasi senyawa bioaktif yang ada pada daun bandotan. 

Hasil Penelitian diketahui bahwa ekstrak dan fraksi daun bandotan 

memiliki kemampuan dalam membunuh larva instar III nyamuk A. aegypti. Nilai 

LC50 ekstrak daun bandotan yaitu 1272,27 ppm sedangkan LC50 fraksi n-heksan 

sebesar 837,76 ppm. Senyawa bioaktif yang terdapat pada fraksi n-heksan daun 

bandotan  berupa alkaloid, fenol, flavonoid, steroid, tanin dan terpenoid. Terjadi 

kerusakan pada morfologi dan saluran pernafasan dan perubahan warna tubuh 

akibat paparan ekstrak dan fraksi daun bandotan  

 

Kata Kunci: Biolarvasida, Daun Bandotan (A. conyzoides L), A. aegypti L 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

       Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes spp. Aedes aegypti L. merupakan 

vektor utama penyakit DBD. Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

(2021), menunjukkan bahwa jumlah kasus DBD di Indonesia mencapai 95.893 

kasus yang tersebar di 472 kabupaten/kota di 34 provinsi. Provinsi Sumatra 

Selatan menduduki posisi 20 provinsi dengan jumlah kasus DBD tertinggi di 

Indonesia.  

        Penderita penyakit demam berdarah yang meningkat jumlahnya di daerah-

daerah endemik memunculkan banyak usaha pencegahan yang dilakukan. Secara 

global, World Health Organization mencanangkan bahwa pada tahun 2020 

morbiditas  DBD harus diturunkan sebanyak 25% dan tingkat kematian harus 

diturunkan sebanyak 50%. Untuk mencapai target tersebut diperlukan berbagai 

strategi, baik penanggulangan vektor maupun dengan upaya lainnya. Upaya untuk 

menurunkan penyakit DBD dapat dilakukan dengan menekan populasi vektor 

pembawanya. Kontrol penyebaran penyakit demam berdarah dapat dilakukan 

melalui pengendalian  larva nyamuk A. aegypti (Wirawan, 2016).  

         Pengendalian larva nyamuk A. aegypti yang paling sering digunakan di 

Indonesia adalah dengan menggunakan larvasida sintetik terutama temephos 

(temephos 1%). Penggunaan larvasida sintetik dalam jangka waktu yang lama 
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untuk sasaran yang sama memberikan tekanan dan mendorong perkembangan 

populasi A. aegypti menjadi lebih cepat dan resisten. Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan mencari larvasida nabati (biolarvasida) 

yang lebih selektif dan aman (Monika dan Willa, 2017).  

         Biolarvasida diartikan sebagai larvasida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan yang mengandung bahan kimia (senyawa bioaktif) yang bersifat racun 

bagi serangga tetapi bersifat biodegradable, sehingga tidak mencemari 

lingkungan dan relatif aman bagi manusia, selain itu biolarvasida juga bersifat 

selektif (Novizan, 2002; Riyadi et al., 2018). Hingga saat ini pemanfaatan 

biolarvasida sebagai bahan alternatif penggunaan larvasida kimia masih terus 

diusahakan dan dikembangkan. Kriteria tumbuhan yang bisa digunakan sebagai 

biolarvasida adalah tumbuhan yang memiliki senyawa bioaktif seperti minyak 

atsiri, alkaloid, flavonoid, ester dan asam lemak yang bertindak sebagai larvasida 

(Haikal et al., 2017). Salah satu tumbuhan yang bisa digunakan sebagai 

biolarvasida adalah tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides L.), karena 

tumbuhan bandotan memiliki senyawa bioaktif seperti alkaloid, kumarin, 

flavonoid, benzofuran, sterol dan terpenoid (Kamboj dan Saluja, 2008). 

         Ekstrak dan metabolit Bandotan diketahui memiliki aktivitas farmakologis 

dan insektisida. Menurut Rahayu (2019), ekstrak etanol dan metanol dari daun 

Bandotan mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid. Ekstrak 

etanol dan metanol dari daun bandotan berpotensi sebagai biolarvasida karena 

dapat menyebabkan perkembangan larva nyamuk Culex quinquefasciatus 

terhambat pada fase larva dan fase pupa hingga mengalami kematian. Selain itu, 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

Suwaiba et al. (2018), melakukan penelitian dari semua bagian tumbuhan 

bandotan menunjukkan hasil bahwa tumbuhan bandotan efektif digunakan sebagai 

pengendali vektor Anopheles gambiae.  

          Ekstrak dan fraksi daun bandotan sebagai biolarvasida nyamuk A. aegypti  

pernah dilaporkan oleh Nofyan et al. (2013), menggunakan konsentrasi 1,25% ; 

2,5% ; 5% dan 10% dan menggunakan pelarut yang berbeda yaitu etanol. Selain 

itu, pengujian masih terbatas pada penentuan persen mortalitas nyamuk A. 

aegypti. Persentase mortalitas tertinggi sebesar 90% yaitu pada konsentrasi 10%. 

Pengujian fraksi menunjukkan fraksi aktif yaitu N-heksan dengan persen 

mortalitas sebesar 98%. Untuk membuktikan senyawa yang ada pada suatu 

tanaman bersifat biolarvasida, maka dibuktikan dengan menghitung jumlah larva 

yang mati dengan menentukan nilai LC50 nya. Selain itu juga dilihat bagaimana 

perubahan morfologi yang terjadi pada tubuh larva uji. Sehubungan dengan itu, 

maka perlu dilakukan uji lebih lanjut mengenai kemampuan ektrak dan fraksi 

daun bandotan sebagai biolarvasida terhadap larva instar III nyamuk A. aegypti. 

1.2. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan pengaruh ekstrak dan fraksi aktif daun bandotan 

terhadap mortalitas larva instar III A. aegypti? 

2. Berapakah nilai Lethal Concentration 50 (LC50) ekstrak dan fraksi aktif 

daun bandotan terhadap mortalitas larva instar III nyamuk A. aegypti? 

3. Bagaimana perubahan morfologi larva instar III nyamuk A. aegypti setelah 

dipaparkan ekstrak dan fraksi aktif daun bandotan selama 24 jam? 
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4. Apa saja golongan senyawa bioaktif yang terkandung pada daun 

bandotan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan pengaruh ekstrak dan fraksi aktif daun bandotan terhadap 

mortalitas larva instar III A. aegypti  

2. Menentukan nilai LC50 ekstrak dan fraksi aktif daun bandotan terhadap 

mortalitas larva instar III A. aegypti 

3. Mengetahui perubahan morfologi larva instar III nyamuk A. aegypti 

setelah dipaparkan ekstrak dan fraksi aktif daun bandotan selama 24 jam 

4. Mengetahui golongan senyawa yang terkandung pada daun bandotan  

1.4. Manfaat Penelitian  

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan ekstrak dan fraksi daun bandotan sebagai biolarvasida terhadap larva 

instar III nyamuk A. aegypti dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan bahan 

alternatif larvasida sintetik dalam upaya pengendalian vektor DBD yang lebih 

ramah lingkungan 
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